5.1

BAB 5
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) yang

dilakukan secara daring maupun secara luring di Apotek Farmasi

Airlangga mulai tanggal 27 Juli 2020 sampai 28 Agustus 2020 maka

dapat disimpulkan :

1.

Apotek Farmasi Airlangga merupakan Apotek pendidikan yang
bertujuan mendidik calon Apoteker agar menghasilkan lulusan
yang berkualitas.

Apotek Farmasi Airlangga melakukan pelayanan kefarmasian
baik resep maupun non resep.

Apotek Farmasi Airlangga bekerjasama dengan BPJS (Rujuk
Balik dan Kapitasi atau dokter keluarga) serta asuransi mandiri
inHealth dalam melaksanakan pelayanan kefarmasian. Selain
itu, Apotek juga melayani resep khusus Mahasiswa Universitas
Airlangga serta pasien umum.

Calon Apoteker dapat memahami alur pendirian Apotek, serta
tugas dan perannya di dalam praktek kefarmasian baik dalam

manajemen maupun pelayanan farmasi klinis di Apotek.
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1. Calon Apoteker harus lebih memahami mengenai macam-
macam obat yang ada di Apotek termasuk cara penggunaanya.

2. Calon Apoteker hendaknya lebih aktif dalam melakukan
pelayanan kefarmasian baik dalam melakukan dispensing
maupun konseling.

3. Apotek Farmasi Airlangga diharapkan dapat melakukan
Monitoring Efek Samping Obat (MESO) untuk memastikan

terapi yang diterima pasien aman dan efektif.
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